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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian 

1. Penelitian Pendidikan 

Apabila dilihat dari segi disiplin ilmu, maka yang menjadi pusat perhatian penelitian ini adalah bidang ilmu pendidikan, yakni “Cara yang dilakukan orang untuk mendapatkan informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses kependidikan”.
 Selain itu penelitian ini juga bisa dikategorikan sebagai penelitian fiqh karena membahas tentang shalat beserta kaifiat dan syaratnya. Seperti yang ditulis oleh Cik Hasan Bisri bahwa “Secara garis besar penelitian fiqh merupakan bagian dari pengkajian Islam (Islamic Studies)”.

2. Penelitian Verifikatif

Dilihat dari segi tujuan, penelitian ini termasuk penelitian verifikatif, yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian lain”.
 Dalam arti penelitian ini berpijak pada landasan teori, selanjutnya mengecek kebenaran dari teori ini. Dalam praktek, penulis mengadakan penelitian teoritis (library research) sekaligus empiris (field research).

3. Penelitian Deskriptif

Apabila dilihat dari segi rancangan, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yakni “Penelitian yang bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.
 “Penelitian deskriptif menentukan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa adanya”.
 Dalam pandangan Ibnu Hadjar, penelitian deskriptif bertujuan “Untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena yang sedang diselidiki”.
 

Maka sesuai dengan tema penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan fakta-fakta yang ada pada populasi. Kemudian mendeskripsikannya secara sistematis, terutama fakta yang berkaitan dengan korelasi keluarga sakinah dengan kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu di Desa Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung. 

4. Studi Kasus

Apabila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk studi kasus yakni “Suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.
 Sumadi Suryabrata menjelaskan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah “Mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit social : individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat”.
 

Dicatat oleh Arief Furchan bahwa dengan menerapkan studi kasus, peneliti akan mendapatkan keuntungan yakni “Keuntungan terbesar studi kasus adalah kemungkinannya melakukan penyelidikan secara mendalam; studi kasus berusaha memahami anak atau orang dewasa secara utuh dalam totalitas lingkungan individu tersebut”.

Penelitian ini penulis pergunakan untuk mengetahui persoalan yang berkaitan dengan korelasi keluarga sakinah dengan kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu di Desa Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung.

5. Penelitian Korelasional

Dilihat dari segi kehadiran variabel, penelitian ini termasuk penelitian korelasional yaitu “Penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada satu atau lebih factor lain berdasarkan pada koefisien korelasi”.
 Sedangkan Ibnu Hadjar menyatakan bahwa dalam penelitian korelasional “Peneliti berusaha menghubungkan suatu variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dengan cara menentukan tingkat atau derajat hubungan di antara variabel-variabel tersebut”.
 

Oleh karena itu penulis berusaha mengetahui ada tidaknya hubungan asimiatris sebagai sebab akibat antara data keluarga sakinah dengan data kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu di Desa Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung.

B. Populasi, Sampling dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah “Keseluruhan subyek penelitian”.
 Sedangkan dalam pandangan Ahmad Tanzeh dan Suyitno populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan”.
 Dalam pandangan Sugiyono populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah anak usia enam sampai sepuluh tahun di Desa Doroampel, Sumbergempol, Tulungagung yang berjumlah 354 anak pada tahun 2008. 

2. Sampling 

Menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno sampling adalah “Teknik pengambilan data”.
 Sedangkan Burhan Bungin menyatakan bahwa sampling adalah “Pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang representatif”.
 

Cara yang ditempuh untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah ; Random Sampling, yaitu “Teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut”.
 Suharsimi Arikunto menyatakan “… apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
 Berdasarkan uraian tersebut, karena jumlah populasi lebih dari 100 yakni 354 anak, maka peneliti mengambil 22% dari populasi yakni sebanyak 80 anak.

Dalam hal ini penulis menerapkan random sampling dengan cara mengundi seperti undian yang dilakukan oleh ibu-ibu pada waktu arisan. 

3. Sampel 

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sampel adalah “Sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
 Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah “Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
 Dari penerapan sampling di atas diperoleh sampel sebanyak 80 anak. 

C. Variabel dan Pengukurannya 

1. Variabel 

Dalam pandangan Sugiyono variabel adalah “Sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.
 Dicatat pula oleh Ibnu Hadjar, bahwa variabel adalah “Obyek pengamatan atau fenomena yang diteliti”.
 Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan pendapatnya bahwa variabel adalah “Gejala yang bervariasi, yang menjadi obyek penelitian”.
 Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam :

a. Variabel bebas (Independent Variabel) : Keluarga Sakinah (X) dengan dua sub variabel :

1) Penyikapan atas hak/kewajiban orang tua (X1)

2) Penyikapan atas hak/kewajiban anak (X2)

3) Penyikapan atas hak/kewajiban bertetangga (X3)

b. Variabel terikat (Dependent variabel) : Kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu (Y) 

2. Pengukuran Data 

Menurut Ibnu Hadjar “Pada hakikatnya, pengukuran terhadap variabel merupakan proses pemberian simbol-simbol angka pada karakteristik”.
 Dalam pandangan S. Nasution dinyatakan bahwa “Dengan pengukuran dapat dihitung pengaruh variabel yang satu terhadap yang lain. Karena itu pengukuran memegang peranan yang fundamental dalam penelitian”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka variabel bebas (Keluarga Sakinah) dan variabel terikat (Kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu) diukur melalui angket berskala ordinal, yakni “Skala yang didasarkan pada ranking diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya”.
 bahwa semakin tinggi skor diperoleh maka akan semakin baik hasilnya, yang diisi oleh subjek penelitian.

Sejumlah item pertanyaan dan option jawaban pada angket yang berkaitan dengan variabel terikat disusun berdasarkan intensitas kedisiplinan anak-anak yang diteliti.

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data dalam buku Dasar-Dasar penelitian diartikan sebagai “Unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu”.
 

Data yang harus dicari dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel-variabel di atas. Jika dicermati dengan seksama dari segi asalnya, maka data yang harus dicari itu ada data teoritis dan ada data empiris, dan dari segi sifatnya data yang harus dicari adalah data kuantitatif. 

2. Sumber Data 

Ditulis oleh Suharsimi Arikunto bahwa sumber data adalah “Subjek dari mana data dapat diperoleh”.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Sumber data primer : responden, yakni personalia yang merespon atau yang mengisi angket.

b. Sumber data sekunder : dokumentasi, yakni sumber data yang berupa arsip dokumen, terutama dokumen yang berkaitan dengan topik ini. 

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data secara teoritis, penulis melakukan research perpustakaan yaitu dengan cara membaca buku-buku, literatur atau bacaan lain yang ada sangkut pautnya dengan pembahasan. Sedangkan secara empiris, penulis menggunakan field research yaitu untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan penelitian atau penyelidikan pada objek tertentu. 

Dalam usaha memperoleh data yang dikumpulkan, penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Dokumentasi

Dalam pandangan Suharsimi, dokumentasi adalah “Dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”.
 Jadi dengan metode ini, penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang ; komposisi penduduk Desa Doroampel, keadaan penduduk menurut usia, keadaan penduduk menurut agama, keadaan tempat peribadatan, tingkat pendidikan penduduk, keadaan penduduk menurut mata pencaharian, dan struktur organisasi Desa Doroampel.

2. Metode Angket 

Sugiyono menyatakan bahwa angket adalah “Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.
 Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk memperoleh data mengenai korelasi keluarga sakinah dengan kedisiplinan anak mendirikan shalat fardhu. Adapun angket yang digunakan penulis adalah angket tertutup, yakni pada tiap-tiap item tersedia alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Untuk menganalisis data teoritis diterapkan metode deduktif dan komparatif. Menurut Arief Furchan metode deduktif adalah “…yang dapat dirumuskan sebagai suatu proses berpikir yang bertolak dari pernyataan yang bersifat umum ke pernyataan yang bersifat khusus dengan memakai kaidah logika tertentu. Ini adalah suatu sistem penyusunan fakta yang telah diketahui guna mencapai kesimpulan”.

Menurut Van Dalen seperti yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, metode komparatif yaitu ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya”.

Penerapan metode deduktif dan komparatif ini dimulai dengan teori ataupun pendapat yang kemudian diikuti uraian (penjelasan) dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

2. Untuk menganalisis data empiris diterapkan metode induktif. Metode induktif adalah “Kesimpulan dicapai dengan jalan mengamati contoh-contoh, barulah dibuat generalisasi untuk seluruh kelas”.

Penerapan metode induktif ini dimulai dengan penyajian data kemudian diikuti uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini diterapkan untuk data empiris yang bersifat kuantitatif melalui analisis statistik, dengan rumus :

C/KK =         X²



                    √  X² + N

C/KK
= Koefisien Kontingensi 

X²
= Chi Kuadrat yang diperoleh

N
= Jumlah Subyek

Untuk mengambil kesimpulan interpretasi tersebut, maka harga KK kita rubah menjadi harga phi (Ǿ) dengan rumus :

KK

Ǿ =    

        √ 1- KK²

Untuk mengukur tingkat korelasi (sebab akibat) bisa menggunakan rumus korelasi. Ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa “Dalam beberapa hal, riset korelasi memang sama dengan riset komparasi sebab akibat (causal comparative study), dan kenyataannya koefisien korelasi biasanya dapat dihitung dari kemanfaatan menjelaskan studi komparasi sebab akibat”.
 

3. Langkah-Langkah Analisis Data

Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan melalui angket kepada subyek, ditempuh langkah-langkah sebagai berikut :

a. Editing Data

Setelah seluruh data dari subyek dikumpulkan kemudian dikoreksi dengan cermat. Hal ini untuk menyeleksi data mana yang bisa dianalisis dan data mana yang tidak  bisa, mungkin angketnya rusak atau tidak diisi secara lengkap.

b. Klasifikasi Data

Data yang telah diedit, kemudian dipilah-pilah menurut jenis variabelnya untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memasukkan data dalam tempatnya masing-masing yang akan mengacaukan analisis data.

c. Skoring Data

Data yang telah diedit dan diklasifikasikan, kemudian dihitung skor yang diperoleh setiap subyek penelitian dari setiap item.

d. Kategorisasi Data

Sebelum menganalisis data yang telah masuk melalui penyebaran angket kepada subyek penelitian, maka terlebih dahulu dipandang perlu menjelaskan cara yang digunakan dalam menentukan kategorisasi data dari subyek sebagai persiapan perhitungan statistik untuk menguji hipotesis.

1) Skor maksimal yang seharusnya bisa dicapai subyek penelitian untuk masing-masing variabel dan sub-sub variabel dibagi tiga sama besar (3/3).

2) Pencapaian skor oleh subyek penelitian sampai dengan 1/3 nya termasuk kategori rendah.

3) Pencapaian skor oleh subyek penelitian lebih dari 1/3 nya sampai dengan 2/3 nya termasuk kategori sedang.

4) Pencapaian skor oleh subyek penelitian lebih dari 2/3 nya sampai dengan 3/3 nya termasuk kategori tinggi.

e. Perhitungan Data dengan Tally 

Berdasarkan perolehan skor masing-masing dan sesuai kategori kemungkinan subyek ada pada sembilan sel.
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